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Abstrak

Belum tepatnya penggunaan pendekatan pembelajaran dan kurangnya pembiasaan
melatih kemampuan literasi numerasi mengakibatkan kompetensi yang dimiliki
siswa rendah atau kurang. Tujuan dalam penelitian untuk melihat keterpengaruhan
pembelajaran outing class terhadap kemampuan literasi numerasi siswa.
Penggunaan metode dalam penelitian yakni kuantitatif dengan pre-experimental
design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Data hasil
penelitian pada pre-test diperoleh nilai rata-rata sebesar 36,5 sedangkan post-test
diperoleh rata-rata sebesar 81,6. Hasil uji hipotesis nilai T hitung 14,449 sedangkan
T tabel 2,120. Artinya Thitung > Ttabel, maka H1 diterima. Maka kesimpulannya
yaitu ada pengaruh pembelajaran outing class terhadap kemampuan literasi
numerasi siswa kelas V SDN Kedungbokor 03. Berdasarkan hasil analisis indikator
literasi numerasi 70% siswa mencapai indikator 1, 76% mencapai indikator 2, dan
41% siswa mencapai indikator 3. Berdasarkan hasil tersebut guru diharapkan
mampu menerapkan dan mengembangkan pembelajaran outing class melalui
pendekatan realistik dengan lebih menekankan kepada pemahaman konteks dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari serta pengambilan keputusan dalam soal.
Kata Kunci: outing class, pendekatan matematika realistik, literasi numerasi

Abstract

The inaccurate use of the learning approach and the lack of habituation in training
numeracy literacy skills resulted in low or insufficient competency of students. This
study aims to determine the effect of outing class learning on students’ numeracy
literacy skills. The method used in this research is quantitative with pre-experimental
design. Data collection techniques using tests and observations. Research data on
the pre-test obtained an average value of 36.5 while the post-test

obtained an average of 81.6. The results of the hypothesis test value of T count is
14.449 while T table is 2.120. This means Tcount > Ttable, then H1 is accepted. So
it can be concluded that there is an effect of outing class learning on the numeracy
skills of fifth grade students at Kedungbokor 03 Elementary School. Based on the
results of the analysis of numeracy literacy indicators 70% of students achieve
indicator 1, 76% achieve indicator 2, and 41% of students achieve indicator 3. Based
on these results teachers are expected to be able to apply and develop outing class
learning through a realistic approach with more emphasis on understanding the
context in solving everyday problems and making decisions in questions.
Keywords: outing class, realistic mathematics approach, numeracy literacy
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1. PENDAHULUAN

Pendidikanii merupakanii langkahii awalii dalamii mewujudkanii tujuaniii nasionalii
bangsaii Indonesiaii yaituii mencerdaskanii kehidupanii bangsaii (Widiansyahi eti al.,i
2018). Keberhasilan sistem pendidikan sangat bergantung dengan ketercapaian tujuan
pembelajaran. Berdasarkan laporan PISA tahun 2018 menyatakan jika kualitas
Pendidikan Indonesia ada pada peringkat 73 dari total 78 negara (Putika sari & Sayekti,
2022). Berdasarkan data peringkat tersebut nampak bahwa sistem Pendidikan di
Indonesia masih sangat rendah dan tertinggal dibandingkan negara-negara lainya. Maka
dari itu, pemerintah Indonesia mencetuskan progam pengganti ujian nasional yakni
progam Assesmen Nasional pada tahun 2021 (Novita, 2021). Adapun didalam assesmen
nasional mencakup tiga aspek diantaranya yaitu assesmen kompetensii minimumi
(AKM),i surveyi karakteri dani surveyi lingkungani belajari (Novita,i 2021).

i Adapuni fokusi utamai dalami pelaksanaani AKMi inii yaknii padai kemampuani ataui
kompetensii dasari yangi wajibi dimilikii siswai yaitui kemampuani literasii dani
numerasi. Kemampuani literasii numerasii merupakani kemampuani siswai dalami
menganalisisi informasii terkaiti dengani matematikai kemudiani merumuskanyai
kedalami persoalani ataui permasalahani yangi harusi diselesaikani (Salviai eti al.,i 2018).
Literasi matematika menjadi sesuatu yang penting sebab dalam satuan pendidikan tingkat
sekolah dasar muatan mata pelajaran matematika memiliki peran penting sebagai sarana
siswa dalam berpikir logis, deduktif, serta berpikir ilmiah (Kusumadewi, Ulia, & Ristanti,
2019).

Dari data hasil observasi awal yang telah dilakukan diperoleh data hasil ANBK 2021.
hasil ANBK tahun 2021 yang bersumber dari data rapor pendidikan tahun 2021
diperolehan hasil yakni untuk kemampuan literasi dari rentang nilai 1-3 diperoleh nilai
sekolah 1.39 dengan keterangan capaian jauh dibawah kompetensi minimum, nilai rata-
rata kabupaten/kota yakni 1.69, nilai rata-rata provinsi 1.81, dan nilai rata-rata nasional
1.71. Sedangkan untuk kemampuan numerasi diperoleh nilai sekolah sebesar 1.3 dengan
capaian jauh dibawah kompetensi minimum, nilai rata-rata kabupaten/kota 1.57, nilai
rata-rata provinsi 1.62, dan nilai rata-rata nasional 1.57.

Berdasarkani datai diatasi tersebuti menandakani jikai kemampuani siswai i
mengerjakani persoalani literasii numerasii dinilaii rendahi dikarenakani belumi adanyai
pembiasaani menyelesaikani soal-soali literasii numerasi. Maka dari itu salahii satuii
inovasiii dalami alternatifii pembelajaranii yangii dapatii diaplikasikani yaknii denganii
melakukanii pembelajarani diluari ruangani ataui outingi class.i Selaini dapati
menciptakani suasanai yangi barui dalami belajari pembelajarani outingi classi jugai
dapati menaikani dayai serapi belajari bagii siswa.i Matematikai merupakani ilmui
universali yangi bisai masuki kedalami seluruhi aspeki kehidupani mulaiii dariii yangii
palingii simpeli sampaiii yangii kompleksii (Hardianti,i 2019). Akani tetapii padai
kenyataanyai matematikai dijadikani salahii satuii pelajaranii yangii ditakutii olehii
mayoritasi siswa.i ii Halii iniii tentui dapati menimbulkani adanyai kecemasani
matematika.i Kecemasani matematikai inii dapati menciptakani sikapi negatifi siswai
terhadapi matematikai sehinggai menghambati kemampuani belajari matematikai siswai
(Kusmaryono,i 2020).i
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Hali inii tentunyai sesuaii dengani perkembangani kognitifi siswai sekolahi dasari yangi
dicetuskani olehi peageti dalami teorinyai jikai “anaki SDi dengani usiai 7-12i tahuni
memasukii tahapi operasionali konkret”. Maka, pembelajaran yang sebaiknya dilakukan
berdasarkan atas situasi yang sifatnya konret atau nyata. Pada tahap ini mulai
menggunakan aturan yang sifatnya jelas dan logis (Ratnasari, 2020). Penelitiani yangi
dilakukani olehi Divai eti al.,i (2022)i tentangi pengaplikasianii PMRIii denganii soalii
HOTSIi gunaii meningkatkanii kompetensiii literasiii numerasiii dalamii assesmenti
kompetensiii minimum. Dalam penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
pendekatan PMRI dalam menyelesaikan soal HOTS lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan liteasi numerasi.

Menuruti  (Ningsih, 2017) pendekatani matematikai realistiki inii merupakani
pendekatani yangi titiki awalnyai didasarkani padai realitai sertai pengalamani yangi
pernahi dialamii siswa dalam suatu proses pembelajaran. Pendekatan realistik ini
diaplikasikan dalam pembelajaran outing class. Pembelajaran outing class lebih
menantang dan dapat menjembatani antara teori dengan situasi nyata yang ada di
lapangan (Rohim & Asmana, 2018). Menurut (Ulia, Islam, Agung, Islam, & Agung,
2021) siswa yang menggemari tantangan dan juga terlibat secara langsung dalam
pemecahan masalah dapat dikatakan memiliki disposisi matematis yang baik. Dalam
penelitian ini terdapat 3 indikator dalam kemampuan literasi numerasi. Berikut adalah
ketiga indikator kemampuan literasi numerasi dalam penelitian ini :

Tabel 1. Indikator kemampuan literasi numerasi

no Indikator

1. | kemampuan menganalisis informasi dalam bentuk gambar, grafik, tabel dan
diagram

2. | kemampuan menggunakan angka dan simbol pada materi matematika dasar dalam
penyelesaian permasalahan konteks sehari-hari

3. | kemampuan pemahaman konteks dalam menyelesaikan masalah matematika dan
pengambilan keputusan

2. METODE

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh
berupa angka-angka yang akan dianalisis menggunakan statistik Metode penelitian yang
digunakan yakni metode penelitian eksperimen yang mana metode ini digunakan untuk
mencari tahu pengaruhi terhadap perlakuan tertentu pada kondisi yang telah dikondisikan.
Dalam penelitian ini menggunakan design jenis pre-experimental design (nondesign).
Penelitian ini hanya dilakukan dalam satu kelas saja sesuai dengan jenis design tersebut
maka tidak terdapat variable control/kelas kontrolnya dan sampel tidaki dipilih secara
random. Desain dilakukan dengan cara membandingkan hasil pre-test dan post-test.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan observasi. Teknik analisis
data yang digunakan antara lain analisis instrumen penelitian (uji validitas, uji reabilitas,
uji daya beda dan taraf kesukaran) dan analisis uji prasayat dilakukan uji normalitas, uji
hipotesis dan uji gain.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Kemampuan Awal ( Pre-Test)
Data hasil Pre-Test didapatkan melalui tes tertulis. Adapaun bentuk tes tertulis atau
soal antara lain pilihan ganda, benar salah dan isian singkat. Pre-Test diadakan untuk
melihat sejauh mana kemampuan literasi numerasi matematika siswa sebelum diberi
treatment atau perlakuan. Soal pre-test yang diberikan sejumlah 10 soal. Soal pre-test
didapat dari soal yang telah valid pada saat uji coba instrumen. Adapun hasil analisis
pre-test adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Statistik Data Pre-test

Keterangan Hasil
Jumlah siswa 17
Rata-rata / mean 36,5
Nilai tengah 35,5
Modus 47
Simpangan Baku 9,230
Varian 85,2
Nilai Tertinggi 52
Nilai Terendah 23

Berdasarkan data pada tabel diatas merupakan hasil pengerjaan soal Pre-Test oleh 16
siswa dikarenakan ada satu siswa yang tidak masuk. Data pada tabel menunjukan bahwa
nilai rata-rata atau mean yang didapatkan adalah 36,5. Kemudian untuk nilai tengaj
sebesar 35,5 modus 47 simpangan baku didapatkan hasil sebesar 9,230 varian 85,2 nilai
tertinggi siswa yakni 52 sedangkan nilai terendah yang diperoleh adalah 23.

b. Kemampuan Analisis Kemampuan Akhir ( Post-Test)
Pemberian Post-Test ini dilakukan setelah siswa diberikan perlakuan atau treatment
berupa pembelajaran outing class dengan pendekatan matematika realistik. Dengan
melakukan tes akhir atau post-test dapat melihat apakah pembelajaran yang telah
berlangsung memiliki pengaruh pada hasil tes. Adapun hasil analisis post-test adalah
sebagai berikut :

Tabel 3 Analisis Deskriptif Post-Test

Keterangan Hasil
Jumlah siswa 17
Rata-rata / mean 81,6
Nilai tengah 85
Modus 95
Simpangan Baku 13,866
Varian 192,257
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 52

Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata post-test sebesar 80,2. Nilai
tersebut tentunya jauh lebih baik dibandingkan dengan hasil rata-rata pre-test atau
terdapat kenaikan yang cukup signifikan. Adapun perolehan nilai tertinggi sebanyak 2
siswa dengan nilai 10. Sedangkan nilai terendah yakni 52. Jika dilihat dari nilai KKM
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(70) terdapat 3 siswa yang nilainya masih dibawah KKM dan sisanya sebanyak 14 siswa
memperoleh nilai diatas KKM.

Uji Normalitas Pre-Test

Uji normalitas sangat penting dilakukan dalam penelitian sebagai langkah awal dalam
melakukan uji statistik. Hasil uji normalitas nilai Pre-Test kemampuan literasi numerasi
matematika adalah sebagai berikut :

Tabel 4 Uji Normalitas Pre-Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Jnilai_PreTest .148 16 .200" .937 16 .314

Dari tabel diatas dilihat dari nilai signifikansi pada tabel shapiro-wilk. Hasil
menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,314. Berdasarkan hasil data tersebut nilai
signifikansi > 0,05. Maka Ho diterima dan Hi ditolak. Artinya data yang didapatkan
berdistribusi normal. Oleh karena itu, dari data diatas dapat diperoleh kesimpulan
bahwa data nilai Pre-Test berdistribusi normal

Uji Normalitas Post-Test
Hasil uji normalitas nilai Pre-Test kemampuan literasi humerasi matematika adalah
sebagai berikut :

Tabel 5. Uji Normalitas Post-Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Jpost_test 127 17 .200" .943 17 .353]

Berdasarkan data hasil uji normalitas post-test diatas, nilai signifikansi
menunjukan angka sebesar 0,353. Berdasarkan hasil data tersebut nilai signifikansi
> 0,05. Maka Ho diterima sedangkan H; ditolak. Artinya data berdistribusi
normal. Oleh karena itu, dari data diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa data
nilai Post-Test berdistribusi normal.

Hasil paired dilihat pada tabel berikut :

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval
of the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper u Df tailed)
Pair 1 post_t
Sfé te 47.235 13.479 3.269 40.305| 54.166 14.449 16 .000
st
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Berdasarkan dasar atau patokan pengambilan keputusan jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05,
maka diartikan ada perbedaan yang signifikan antara hasil nilai pre-test dan post-test.
Dilihat dari tabel tersebut nilai sig. 2 (tailed) 0,000. Nilai tersebut artinya kurang dari 0,05
(0,000<0,05). T hitung sebesar 14,449, sedangkan T tabel dengan df = 16 sebesar 2,120.
Maka 14,449 > 2,120. Karena Thitung > Ttabel maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dari
hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan signifikan diantara hasil
kemampuan literasi numerasi pada nilai pre-test dengan post-test.

Analisis indikator literasi numerasi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. kemampuan menganalisis informasi dalam bentuk gambar, grafik, tabel, dan
diagram

Berdasarkan data penelitan dari tes dan observasi siswa setelah diterapkan pembelajaran
outingclass dengan pendekatan realistik terlihat kemampuan siswa dalam menganalisis
informasi dalam bentuk gambar, grafik, tabel dan diagaram sudah cukup baik. Dari total
subjek penelitian 17 siswa terdapat 12 siswa yang memenuhi indikator atau sebesar 70%
siswa menjawab dengan benar yakni pada soal nomor 3. Sedangkan pada nomor soal 10
terdapat 14 siswa atau 82% siswa menjawab benar. Artinya sebagian besar siswa sudah
memenuhi kategori indikator tersebut. Dalam kegiatan diskusi lanjutan siswa juga sudah
memahami terkait bagaimana cara mengartikan dan menganalisis informasi dalam bentuk
grafik,diagram,maupun tabel. Namun yang menjadi hambatan atau kesulitan yang
dialami siswa yaitu siswa seringkali terkecoh apabila diberikan soal atau permasalahan
dengan nilai atau angka yang berbeda dengan contoh yang diberikan.

2. Kemampuan menggunakan angka dan simbol berkaitan dengan materi
matematika dasar dalam memecahkan permasalahan berkaitan dengan konteks
sehari-hari

Dari perolehan data nilai post-test terdapat beberapa siswa yang masih merasa kesulitan
dalam menyelesaikan soal menggunakan angka dan simbol dalam memecahkan
permasalahan konteks sehari-hari. Namun sebagian besar siswa sudah cukup mampu dan
mencapai indikator tersebut. Pada soal nomor 1 dan 2 terdapat masing-masing 3 siswa
yang belum memenuhi indikator menggunakan angka dan simbol pada materi matematika
dasar. Sedangkan sisanya sebanyak 14 siswa atau 82% siswa sudah dinyatakan mencapai
indikator tersebut. Pada nomor soal 6,7, dan 7 berkaitan dengan indikator menggunakan
angka dan simbol dalam pemecahan masalah sehari-hari. Dari data sebanyak 76% siswa
sudah benar dan memahami konteks masalah. Sedangkan pada nomor soal 9 dan 10
masing-masing siswa menjawab benar sebanyak 14 siswa. Artinya hanya 3 siswa atau
17% siswa saja yang masih rendah dalam pemahaman penggunaan angka dan simbol
matematika dasar pada nomor soal tersebut. kendala atau kesalahan terkait dengan konsep
operasi hitung dan menentukan hasil akhir khusunya pada materi pecahan. Seringkali
siswa kurang meneliti kembali jawaban yang telah dikerjakan dan menganggap bahwa
jawaban yang telah diselesaikan sudah benar.
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3. Kemampuan menggunakan pemahaman konteks dalam menyelesaikan masalah
matematika dan membuat kesimpulan permasalahan

Dari data penelitian yang diambil dari nilai tes, diperoleh sebanyak 7 siswa dengan
persentase 41% pada nomor soal 5 dinyatakan sudah baik dan mencapai indikator
pemahaman konteks dan membuat kesimpulan permasalahan. Sedangkan sebanyak 4
siswa dengan persentase 23% siswa sudah memahami konteks permasalahan hanya saja
kurang dalam menarik kesimpulan permasalahan tersebut. Pada nomor soal 6 dan 7
berkaitan dengan penyelesaian materi pola bilangan, sebanyak 70% siswa sudah
mencapai indikator tersebut. Namun didalam membuat kesimpulan permasalahan pada
soal siswa dinilai masih kurang memperhatikan. Pemahaman materi yang kurang dikuasai
siswa membuat motivasi siswa dalam belajar menjadi menurun. Dalam mengerjakan
sebagian besar siswa kurang memperhatikan dan merasa kebingungan dalam menarik
sebuah kesimpulan dalam soal. Alhasil siswa tidak atau salah dalam membuat kalimat
pada kesimpulan tiap soal kurang tepat.

Berdasarkan ketiga indikator tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 70%
sudah cukup menguasai dalam menganalisis informasi dalam bentuk gambar, grafik, tabel
dan diagram (indikator 1). Begitu pula dengan indikator 2 dengan persentase 76% siswa
mencapai indikator. Sedangkan kemampuan yang paling rendah yaitu pemahaman
konteks matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari (indikator 3).

4. KESIMPULAN

Berdasarkani hasilii darii penelitianii yangii telahii dilakukanii padaii siswai kelasii Vii
SDNii Kedungbokori 03i sertai pembahasani yangii telahii diuraikanii diatasii dapatii
disimpulkanii bahwaii adaii pengaruhii pembelajaranii outingi classi dengani
pendekatanii matematikaii realistikii padaii siswaii kelasii Vii SDNii Kedungbokori 03.i
ii Hali tersebuti dilihati berdasarkani hasili analisisi yangi dilakukani berdasarkani hasilii
ujiii pairedii tii testii dilihatii dariii tabelii tersebutii nilaiii sig.i ii 2ii (tailed)i ii 0,000.i
Nilaii tersebuti artinyai kurangi darii 0,05i (i 0,000i <i 0,05i ).i Tii hitungii sebesarii
14,449i ii sedangkanii Tii tabelii denganii dfii =ii 16ii sebesarii 2,120.i Makai 14,449i >i
2,120.i Karenai Thitungii >i Ttabelii makaii Hoii ditolakii danii HZ1ii diterima.i ii Hasili
ujii onei samplei ti testi diperolehi nilaii Ti hitungi =i 3,446i dani Ti tabeli =i 2,120i
diperolehi darii nilaii dfi =i n-1i =i 16i adalahi 2,120.i Dikarenakani nilaii Thitungi >i
Ttabeli makai HOi ditolaki dani H1i diterima.i Artinya,i kemampuani literasii numerasii
matematikai siswai kelasi Vi SDNi kedungbokori 03i dipengaruhii olehi pembelajarani
secarai outingclassi dengani pendekatani PMR
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